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Lampiran 1: Pedoman Wawancara

Judul penelitian : Toleransi antar umat beragama di wilayah Paroki Salib
Suci Maurole berdasarkan Sila Ketuhanan Yang Maha Ese

Tujuan wawancara  : Untuk menggali pemahaman, sikap, dan praktik toleransi
beragama antara umat Islam dan Katolik di wilayah Paroki
Salib Suci Mauroli berdasarkan nilai-nilai Ketuhanan Yang
Maha Esa

Identitas

Nama

Usia

Agama

Pekerjaan

Status dimasyarakat

Pertanyaan wawancara untuk pak Ustaz dan Pastor Paroki:

1. Menurut Romo/ Pak Ustaz, Bagaimana hubungan keseharian antara umat
Katolik dan umat Islam diwilayah paroki ini?

2. Bagaimana pandangan Islam / Katolik tentang toleransi antarumat
beragama khususnya Islam / Katolik?

3. Bagaimana pengalaman Romo/ Ustaz dalam mendampingi umat Islam/
Katolik yang hidupnya berdampingan diwilayah ini?

4. Bagaimana Romo/ Ustaz, menananggapi tantangan yang muncul dalam

menjaga kerukunan antar umar beragama diwilyah ini?
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. Menurut Romo/ Pak Ustaz bagaimana peran tokoh agama, dalam

memperkuat kerukunan berdasarkan nilai Pancasila sila pertama? Atau
apakah ada orang luar yang mengajak untuk pindah agama/ ada yang

menikah beda agama?

Pertanyaan wawancara untuk umat Islam dan umat Katolik :

1.

Bagaimana perasaan bapak/ibu hidup berdampingan dengan umat Katolik/
umat Islam?

Bapak/ibu apakah dilingkungan Maurole ini pernah terjadi kegiatan
bersama antara umat Islam dan umat Katolik (seperti gotong royong, dan
lain-lain)?

Bapak / mama apakah pernah terjadi perbedaan pendapat,
kesalahpahaman, atau konflik terkait agama di wilayah Maurole ini?
Bapak/ mama bagaimana penerapan nilai Ketuhanan Yang Maha Esa
terlihat dalam keseharian (misalnya, pergaulan, acara adat, dan kegiatan-

kegiatan lainnya)? Apakah bapak/ibu percaya kepada Tuhan?.

. Menurut bapak/ibu, apa contoh nyata sikap saling menghormati dan kerja

sama antarumat Katolik dan Islam?

. Apa langkah yang menurut bapak/ibu perlu dilakukan untuk menjaga dan

meningkatkan toleransi antarumat beragama di Paroki Salib Suci Maurole?

Pertanyaan wawancara untuk Kepala Desa :
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1.

Bagaimana bapak melihat kondisi toleransi umat Islam dan Katolik di
wilayah desa maurole ini?
Apakah sila pertama Pancasila benar-benar dijadikan pedoman dalam

kehidupan masyarakat diwilayah Maurole ini?

. Apa tantangan terbesar yang bapa pernah hadapi dalam membina

hubungan harmonis antarumat beragama diwilayah Maurole ini?

Pertanyaan wawancara untuk Orang Muda Katolik dan Remaja Masjid :

1.

Bagaimana pandangan kakak tentang toleransi antarumat beragama,
khususnya dengan OMK / Remaja masjid yang ada diwilayah paroki
Maurole ini?

Apakah kakak pernah mengikuti kegiatan-kegiatan lintas agama, pernah

ikut kegiatan bersama OMK/ Remaja Masjid?

. Apakah ada tantangan yang kakak hadapi dalam menjalin persahabatan

dengan teman katolik/ teman Islam?
Apa langkah yang menurut kakak perlu dilakukan untuk menjaga dan

meningkatkan toleransi antarumat beragama di Paroki Salib Suci Maurole.
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Lampiran 2: Pedoman Observasi

Aspek yang Deskripsi Catatan
No Indikator
diamati Lapangan | Tambahan
1. | Toleransi Menghormati prinsip dan hak
Agama orang lain
Menjunjung rasa saling
menghargai

Memelihara rasa saling pengertian

Memberikan  kebebasan  atau

kemerdekaan
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Lampiran 3: Data Narasumber

No Nama Profesi Usia Agama
1. | RD. Falerianus Noy Pastor 32 Tahun | Katolik
2. | Umar Abdul Hmid Ustad/ Petani 59 Tahun Islam
3. | Nirmawati Ibu rumah Tangga 35 Tahun | Islam
4. | Sitia Maumar Ibu rumah Tangga 54 Tahun | Islam
5. | Rahmadian Vivitriani Remaja Masjid/Guru | 25 Tahun Islam
6. | Nurfadyanti Remaja Masjid 25 Tahun | Islam
7. | Sebastianus Davi Kepala Desa 50 Tahun | Katolik
8. | Rofinus Naju Petani 38 Tahun | Katolik
9. | Stevania Luruk Klau Guru 35 Tahun | Katolik
10. | Aloysius Degu Ketua OMK 28 Tahun | Katolik
11. | Getrudis Ue Guru/OMK 29 Tahun | Katolik

67




Lampiran 4: Dokumentasi

Peneliti sedang wawancara dengan RD.  Peneliti sedang wawancara dengan, bapak
Falerianus Noy Rofinus Naju

N i
Peneliti sedang wawancara dengan, Peneliti sedang wawancara dengan,
ibu Stevania Luruk Klau ibu Getrudis Ue
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Peneliti sedang wawancara dengan, Peneliti sedang wawancara dengan,
bapak Aloysius Degu bapak Sebastianus Davi

Peneliti sedang wawancara dengan, Peneliti sedang wawancara dengan,
bapak Umar Abdul Hamid ibu Sitiamaumar
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Peneliti sedang wawancara dengan, Peneliti sedang wawancara dengan,
ibu Rahmadian Vivitriani ibu Nurfadyanti

Peneliti sedang wawancara dengan ibu Nirmawati
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